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 Abstrak 

ANDI MUH. NUR QADRI RAMADHAN M., 2018. “Kemampuan Berpidato Bahasa 
Bugis Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Watansoppeng Kabupaten Soppeng”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daera, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. (Dibimbing oleh Kembong Daeng dan Andi 

Agussalim Aj.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpidato bahasa Bugis siswa 

kelas IX SMP Negeri 3 Watansoppeng Kabupaten Soppeng dengan empat aspek penilaian yaitu: 

(1) lafal; (2) intonasi; (3) ekspresi; dan (4) isi pidato. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng yang berjumlah 123 siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 97 siswa. 

Penarikan sampel dilakukan dengan cara diundi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik tes praktik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpidato bahasa Bugis siswa kelas 

IX SMP Negeri 3 Watansoppeng dengan empat aspek penilaian yaitu: (1) aspek lafal terdapat 

51 siswa atau 52,58% dinyatakan mampu; (2) aspek intonasi terdapat 47 siswa atau 47,45% 

dinyatakan mampu; (3) aspek ekspresi terdapat 24 siswa atau 24,27% dinyatakan mampu; (4) 

aspek penyampaian isi pidato terdapat terdapat 66 siswa atau 68,04 % dinyatakan mampu; dan 

secara umum terdapat 29 siswa atau 29,9 % yang dinyatakan mampu. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa baik secara peraspek maupun secara umum belum mencapai 85% siswa 

yang mampu, sehingga kemampuan berpidato bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 
Watansoppeng dinyatakan tidak mampu. 

 

Kata Kunci: Kemampuan, Berpidato, Bahasa Bugis. 

  

 

PENDAHULUAN 

Bahasa daerah merupakan salah satu 
kekayaan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki oleh 

bangsa lain maka dari itu harus mendapatkan 

perhatian khusus dari pemerintah. Selain 

pemerintah, yang harus memperhatikan bahasa 

daerah adalah generasi muda karena generasi muda 

merupakan pelopor dari majunya suatu bangsa. 

Oleh karena itu, sebagai generasi muda sepatutnya 

harus berjuang keras menjaga dan melestarikan 

bahasa daerahnya agar tidak punah. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009, 

Pasal 1 Ayat 6 menyatakan bahwa bahasa daerah 

adalah bahasa yang digunakan secara turun temurun 

oleh warga negara Indonesia di daerah-daerah di 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pembelajaran bahasa daerah mengenal 

istilah keterampilan berbahasa. Keterampilan 

berbahasa itu terdiri atas empat aspek, yaitu: 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
(Daeng dkk, 2010: 1). Pada aspek berbicara 

khususnya berpidato, guru dituntut kreatif dan 

mampu membuat siswa terampil berpidato. 

Mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan secara 

lisan melalui kegiatan berpidato, merupakan salah 

satu kompetensi dasar yang terdapat pada buku 

mata pelajaran bahasa daerah kelas IX. Dalam 
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berpidato, siswa dituntut untuk mampu dalam hal 
kejelasan lafal, intonasi, ekspresi, dan penyampaian 

isi pidato. Berpidato dengan menggunakan bahasa 

Bugis yang baik dan benar memerlukan latihan dan 

bimbingan yang intensif.  

Setelah penulis melakukan penelusuran dan 

pencarian informasi, penulis menemukan beberapa 

hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan 
tulisan ini. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2011) tentang Peningkatan Keterampilan 

Berpidato dalam Bahasa Indonesia melalui 

penerapan Model Cooperative Learning Tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

Siswa Kelas IX Khusus SMPN 1 Liliriaja 

Kabupaten Soppeng. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanur 

(2016) tentang Peningkatan Kemampuan Berbicara 

dalam Memahami Elong Ugi melalui Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas VIII SMPN 4 

Sengkang Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaedah (2016) 

dengan judul “Keterampilan Menulis Teks Pidato 

Bahasa Makassar dengan Menggunakan Media 

Audiovisual Siswa Kelas VIII SMPN 3 Galesong 

Selatan Kabupaten Takalar”. Berdasarkan ketiga 

penelitian tersebut, belum ada yang melakukan 

penelitian tentang kemampuan berpidato bahasa 
Bugis siswa, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan 

Berpidato Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 3 Watansoppeng Kabupaten Soppeng”. 

Berdasarkan pengamatan dari observasi 

awal dan data yang diperoleh dari Kepala Sekolah 

dan guru bidang studi, diketahui bahwa di SMP 
Negeri 3 Watansoppeng, keterampilan berbicara 

khususnya keterampilan berpidato merupakan 

bagian yang penting dalam proses pembelajaran 

bahasa daerah karena salah satu indikator yang 

terdapat pada buku bahasa daerah kelas IX yaitu 

menyampaikan pidato dengan intonasi dan 

artikulasi yang tepat. Berpidato juga merupakan 

salah satu ragam berbicara yang sering digunakan 

dari dulu sampai sekarang, seperti dalam 

peringatan-peringatan maupun perayaan-perayaan. 

Pembelajaran berpidato memberikan pengalaman 

dan bekal bagi siswa dikemudian hari, karena jika 

suatu saat siswa menjadi seorang pemimpin, 
seorang guru, seorang ahli nantinya juga akan 

dituntut untuk berpidato.  Keterampilan berpidato 

penting bagi siswa karena dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa untuk tampil berbicara di 

depan banyak orang. Siswa di SMP Negeri 3 

Watansoppeng sudah memiliki kemampuan dasar 

berbicara bahasa Bugis karena bahasa Bugis 

merupakan bahasa ibu dan bahasa yang mereka 
gunakan sehari-harinya. Akan tetapi, belum ada 

kepastian mengenai kualitas kemampuan siswa di 

sekolah tersebut dalam berpidato bahasa Bugis. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut 

maka masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan melafalkan 

pidato bahasa Bugis siswa kelas IX SMP 

Negeri 3 Watansoppeng Kabupaten 

Soppeng? 

2. Bagaimanakah kemampuan 

mengintonasikan pidato bahasa Bugis 

siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng? 

3. Bagaimanakah kemampuan 

mengekspresikan pidato bahasa Bugis 

siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng? 

4. Bagaimana kemampuan menyampaian isi 

pidato bahasa Bugis siswa kelas IX SMP 

Negeri 3 Watansoppeng Kabupaten 

Soppeng? 

5. Bagaimanakah kemampuan berpidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 

3 Watansopeng Kabupaten Soppeng? 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan 

melafalkan pidato bahasa Bugis siswa 
kelas IX SMP Negeri 3 Watansoppeng 

Kabupaten Soppeng. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan 

mengintonasikan pidato bahasa Bugis 

siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan 

mengekspresikan pidato bahasa Bugis 

siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng. 

4. Untuk mendeskripsikan kemampuan 

menyampaian isi pidato bahasa Bugis 

siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng. 

5. Untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpidato bahasa Bugis siswa kelas IX 

SMP Negeri 3 Watansopeng Kabupaten 

Soppeng. 
 

METODE 

Penelitian ini hanya mengkaji variabel 

Kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng berpidato bahasa Bugis. Penelitian 
didesain secara deskriptif kuantitatif. Desain 



Kemampuan Berpidato Bahasa Bugis Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Watansoppeng…… Andi Muh. Nur Qadri 

 

4 

 

deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian 
yang menggambarkan variabel penelitian dalam 

bentuk angka-angka atau statistik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng yang berjumlah 123 siswa. Sampel 

penelitian ini berjumlah 97 siswa. Penarikan sampel 

dilakukan dengan cara diundi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik tes praktik, yaitu siswa diinstruksikan 

untuk praktik berpidato menggunakan bahasa Bugis.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif. Adapun langkah-langkah 

menganalisis data sebagai berikut: 

(1) Membuat daftar skor mentah, (2) Menghitung 

nilai kemampuan siswa; rumus yang digunakan 

untuk menghitung nilai kemampuan siswa secara 

individual dikemukakan oleh Purwanto (2012-112) 

sebagai berikut: 
 

S = 
�

�
X 100 

 

Keterangan : 

S :  Nilai yang dicari, R : Skor mentah yang  

diperoleh, N : Skor maksimal, dan 100 : Nilai tetap. 

(3) Membuat distribusi frekuensi, 

(4) Membuat tabel klasifikasi kemampuan siswa. 

Nilai Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase Kemampuan 

75-100 Mampu   

0-74 Tidak Mampu   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diolah sesuai dengan teknik 

dan prosedur yang telah dikemukakan pada bab III. 

Data yang diolah dan dianalisis adalah data skor 

mentah hasil tes praktik kemampuan berpidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng. Data yang diperoleh pada penelitian 

ini diperoleh dari tiga orang penilai yaitu pemeriksa 

pertama guru bahasa Bugis SMP Negeri 3 

Watansoppeng, pemeriksa kedua adalah teman 

sejawat, dan pemeriksa ketiga adalah peneliti.  
Analisis Data Kemampuan Berpidato Bahasa Bugis 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Watansoppeng 

Kabupaten Soppeng 
 

No. Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Frekuensi Persentase 

1 75-100 Mampu 29 29,9 % 

2 0-74 Tidak Mampu 68 70,1 % 

Jumlah 97 100 % 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

kemampuan berpidato bahasa Bugis siswa kelas IX 

SMP Negeri 3 Watansoppeng dikategorikan tidak 

mampu. Hal ini dibuktikan dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai KKM yaitu 75–100 hanya 

mencapai 29,9%.   

Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 

maka dapat diketahui bahwa kemampuan berpidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng berada pada kategori tidak mampu. 
Berdasarkan hasil pegamatan dari tes praktik 

berpidato siswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

siswa yang menjadi sampel di SMP Negeri 3 

Watansoppeng belum sepenuhnya mampu berpidato 

dengan baiki. Hal ini dibuktikan dari klasifikasi 

kemampuan berpidato bahasa Bugis yang 

memperoleh nilai 75 – 100 hanya 29 siswa dengan 

persentase 29,9%. Sedangkan siswa yang 

memperoleh nilai 0 – 74 sebanyak 68 orang dengan 

persentase 70,1%.  
 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa: 
1. Kemampuan melafalkan pidato bahasa 

Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng terdapat 

51 siswa atau 52,58% dinyatakan mampu. 

2. Kemampuan mengintonasikan pidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng terdapat 
47 siswa atau 47,45% dinyatakan mampu. 

3. Kemampuan mengekspresikan pidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng terdapat 

24 siswa atau 24,27 % dinyatakan mampu. 

4. Kemampuan menyampaian isi pidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng terdapat 

66 siswa atau 68,04 % dinyatakan mampu. 

5. Kemampuan berpidato bahasa Bugis siswa 

kelas IX SMP Negeri 3 Watansoppeng 

Kabupaten Soppeng terdapat 29 siswa atau 

29,9 % yang dinyatakan mampu. 
Dinyatakan mampu secara klasikal apabila 

terdapat ≥ 85% siswa yang telah dinyatakan mampu 

(Depdikbud dalam Trianto, 2010; 241). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng Kabupaten Soppeng dinyatakan tidak 

mampu. Adapun alasan dinyatakan tidak mampu, 

karena berdasarkan peraspek penilaian maupun 
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secara umum belum mencapai 85% siswa yang 

dinyatakan mampu. 

Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan 

peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, kemampuan berpidato bahasa 

Bugis masih perlu ditingkatkan terutama 

pada aspek lafal, intonasi, dan ekspesi/ 
mimik. Disarankan untuk selalu berlatih 

agar lebih baik kedepannya. 

2. Bagi guru, dalam pembelajaran bahasa 

Bugis khususnya pada keterampilan 

berbicara sebaiknya lebih memotivasi siswa 

untuk latihan, diajarkan cara mengucapkan 

lafal dan intonasi terutama dengan beberapa 

kata-kata yang mungkin jarang didengar 

siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 
membahas tentang kemampuan berpidato 

bahasa Bugis siswa kelas IX SMP Negeri 3 

Watansoppeng , disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian di 

sekolah yang penutur bahasa lain, misalnya 

Makassar. Sebagai perbandingan dan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai penelitian 
yang relevan.  
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